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: RINGKASAN EKSEKUTIF

Didalam Renstra Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2006 telah
ditetapkan Tujuan dan Sasaran Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagai berkul

1. Tujuan

1) Meningkatkan kualitas SOM Pengawasan yang ch dukung sarana dan prasarana yang
memadat;

2) Meningkatkan Manajemen Pemerintahan yang baik melalui optimalisasi Perigawasan
kinena yang ferarah dan terprogram pada unit-unit kena Perangkat Daerah atas
penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan Daerah,

3) Meningkatkan sstem pengawasan yang profesional secara lerprogram dan terarah guna
menghindar adanya tumpang tindih pengawasan,

4) Mewujudkan pelaporan hasil pengawasan yang efektif dan berkualitas;

5) Meningkatkan iklim yang mencegah KKN di lingkungan Aparatur Pemenntahan,

! 6) Meningkatkan kualitas pelayanan publik

2. Sasaran

1) Meningkatnya kualitas SOM Pengawasan yang di dukung sarana dan prasarana yang
memadali,

2) Diperolehnya hasil pengawasan yang berkesinambungan disertai meningkalnya tindak
lanjut hasil pengawasan mencapai 80 %;

3) Terhindarnya tumpang tindih pengawasan,

4) Terwujudnya asuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah,

5) Terwujudnya Pengawasan pada setiep unit kerjg Perangkat Daerah atas
Peyelenggaraan Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah,

6) Meningkatnya kualilas pelayanan masyarakal

Sampai dengan tahun 2003 atau tahun ke Il dan lima tahun jangka wakiu
Perencanaan Siralegis Badan Pengawas Kabupalen Lamongan. Tujuan dan sasaran

lersebul dapat dicapal sejauh sebagai benkul



1)

2)

3)

4)

9)

Kualitas SDM pengawasanan di Badan Pengawas Kabupaten Lamongan setiap tahun di
upayakan peningkatannya dan dalam fahun 2003 Badan Pengawas Kabupaten
Lamongan dengan bekerja sama dengan BPK Perwakilan Il di Yogyakarta
melaksanakan Bimbingan Teknis Pemenksaan Keuangan dan Pemenksaan Kinerja
untuk mengantisipasi adanya perubahan pengelolaan Keuangan Daerah ke Anggaran
Kinerja
Sesuai usulan ke APBD Kabupalen Lamongan tahun 2003 Badan Pengawas Kabupaten
Lamongan telah memperoleh tambahan sarana dan prasarana guna mendukung
operasional pengawasan sebagai berikut
(1) 1 (salu) Unit Mobil roda 4 Suzuki Cerry dan 2 (dua) Sepeda Motor sehingga jumlah
kendaraan roda empat di Badan Pengawas ada 4 (empat) unit
(2) Prasarana berupa bangunan gedung ruang pemeriksaan dan garasi mobil
(3) Sarana perkantoran berupa
» 1 (satu) buah Tabung PMK.
2 (dua) Umit Computer;
2 (dua) Filling Cabinet,
1 Meja Pimpinan eselon I,
10 Meja rapat;
» 40 kursi lipal rapat.
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Seluruh unit kerja Perangkat Daerah serta BUMD yang ada dalam tahun 2003 telah
terjangkau Pemeriksaan seluruhnya, namun tindak lanjut Hasil Pemeriksaan tahun 2003
terealisasi 77,7 dari target 80 %.

Untuk menghindan terjadinya tumpang tindih pengawasan, disikap dengan melalui
jadwal kegiatan pemeriksaan yang terprogram setiap tahun sehingga dalam tahun 2003
tidak pernah tetjadi adanya lumpang tindih pengawasan tersebut.

Terjangkaunya pemeriksaan kinerja pada seluruh unit kera Perangkat daerah maupun
BUMD setiap tahun secara berlanjut, hal tersebut sudah barang tentu akan mendorong



terwujudnya Akuntabilitas Kinena Instansi Pemenniah serta menumbuhkan ikim yang
mencegah KKN di lingkungan Aparatur Pemerintah.

6) Dilaksanakannya Pemantauan Pelayanan Publik pada Instansi unit kerjaPerangkat
Daerah yang memberkan Pelayanan Publik diarahkan pada sasaran meningkatnya
kualitas pelayanan publik yang secara berangsur-angsur akan membaik.

. Kendala yang dihadapl dalam upaya pencapalan tujuan dan sasaran.

Kendala yang dshadapr adalah mengenai lenaga, dana dan sarana pendukung Tugas
Operasional pengawasan. Mengenai tenaga Pengawas bak yang menyangkut kualitas
maupun kuanlitas masih terbatas bila dibandingkan dengan obyek pengawasan yang ada.

. Langkah untuk mengatasi kendala tersebut melalul :
1) Meningkatkan kualitas SDM pengawasan melaful Diklat Tekmis / Workshop secara
berlanjut dan tahun ke tahun

2) Mengusulkan dana, sarana dan prasarana pendukung lugas operasional pengawasan
secara bertahap dan tahun ke tahun meialui APBD Kabupaten

3) Meningal tenaga, dana dan sarana yang sangal terbatas tersebut sebagai langkah
anfisipasi unitk lahun yang akan datang perlu disikapi dengan penyusunan jadwal
pemeriksaan yang disesuaikan dengan kondisi Fregwensi kegiatan unit kerja obyek
pemeriksaan agar lebih efektif dan efisien.

Lamongan, /72 Januari 2004
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LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LAKIP)
BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN

(TAHUN 2003)

BABI
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM

Dalam sistem akuntabilitas kinenja Instansi Pemenntah, laporan akuntabilitas kinerja
Instansi Pemerintah merupakan perwujudan akuntabilitas pimpinan Instansi dalam hal ini Badan
Pengawas Kabupaten Lamongan yang menggambarkan tingkat pencapaian pelaksanaan kegiatan
lprogram tahun 2003 dalam mewujudkan Visi, Misi, tujuan dan sasaran Organisasi Badan
Pengawas Kabupaten Lamongan

Analisis teradap lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal merupakan
langkah yang sangat penting dalam mempertimbangkan kekuatan / kelemahan yang dimiliki oleh
organisasi dan peluang, tantangan alau kendala yang dihadapi oleh organisasi

Badan Pengawas Kabupaten Lamongan telah diben mandat sebagaimana tertuang
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 6 Tahun 2000 dan Keputusan Bupati

Lamongan Nomor 26 Tahun 2001 tentang kedudukan, tugas pokok dan fungsi Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan sebagai berikut

1. KEDUDUKAN
Badan Pengawas Kabupaten Lamongan berkedudukan sebagai unsur penunjang Pemerintah
Daerah Kabupaten Lamongan yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan Pengawas yang
berada dibawah dan berlanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretans Daerah.



2. TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Badan Pengawas Kabupaten Lamongan mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan

3.

Otonomi Daerah Kabupaten Lamongan dalam rangka pelaksanaan tugas Desentralisasi

dibidang Pengawasan, Dalam melaksanakan lugas, Badan Pengawas mempunyai fungsi :

1.
2
3.

Perumusan Kebijakan Teknis bidang Pengawasan

Pelayanan penunjang penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dibidang Pengawasan
Pelaksanaan pemeriksaan terhadap tugas Pemerintah Daerah yang meliputi
Pemerintahan, Organisasi, Keuangan, Peralatan, Perlengkapan dan BUMD,
Pembangunan, Aparatur, Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat,
Perekonomian Daerah dan Kesejahteraan Masyarakat

Pengujian dan Penilaian atas kebenaran laporan berkala atau sewaktu-waktu dari
setiap tugas Perangkat Daerah.

Pengusutan mengenal kebenaran iaporan atau pengaduan tenlang hambatan,
penyipangan atau penyalahgunaan tugas Perangkat Daerah

Pembinaan tenaga fungsional pengawasar: di lingkungan Badan Pengawas
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

Pelaksanaan ketata usahaan dan rumah tangga Badan Pengawas

Pelaksanaan tugas-tugas laln yang diberlkan oleh Kepala Daerah sesual dengan
tugas dan fungsinya.

SUSUNAN ORGANISASI
Susunan Organisasi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan ferdin dari -

1.

Kepala Badan Pengawas

2 Sekretarlat :

a. Sub Bagian Program
b. Sub Bagian Keuangan
¢. Sub Bagian Umum



. Bidang Pemerintahan dan Pertanahan :

a. Sub Bidang Pemerintahan Umum dan Desa
b. Sub Bidang Pemerintahan Dearah

¢. Sub Bidang Pertanahan

. Bidang Keuangan, Peralatan, Perlengkapan dan BUMD :
a  Sub Bidang Keuangan

b. Sub Bidang Peralatan dan Perlengkapan

¢. Sub Bidang BUMD

. Bidang Ekonomi dan Pembangunan ;

a. Sub Bidang Pertanian dan Industn

b Sub Bidang Perhubungan dan Panwisata

¢. Sub Bidang Bangda dan Proyek-proyek Program Ban'uan Pembangunan

Bidang Kesejahtaraan Soslal ;

a. Sub Bidang Pendidikan dan Agama

b. Sub Bidang Kesehatan dan Kependudukan
c¢. Sub Bidang Kesejahteraan Masvarakat

" Bidang Aparatur, Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat ;
a. Sub Bidang Administrasi Kepegawaian dan Anforjab

b. Sub Bidang Bina Aparatur,

c. Sub Bidang Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat

Kelompok Jabatan Fungsional
( Struktur organisasi teriampir )



B. LINGKUNGAN STRATEGIS YANG BERPENGARUH

Kondisi lingkungan Stralegis baik lokal, regional maupun nasional saat ini ulamanya
lerkail dengan kondisi nasional yang mendorong dilakukannya reformasi diantaranya bidang
managemen pemerintahan telah ditetapkannya TAP MPR RI Nomor: XI/MPR/1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, Nepotisme dan UU No. 28
lahun1999 merupakan lingkungan strateqis secara nasional yang mendasar. Upaya yang
bersungguh-sungguh dalam mewujudkan penyelenggaraan Pemenntahan Negara dan
pembangunan pada prinsip-prinsip Good Governance. Disamping kondisi ingkungan eksternal,
tidak lepas dari lingkungan internal organisasi yang akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan
yang telah diprogramkan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dibidang Pengawasan,

Secara umum faklor pendorong dan penghambal yang dihadapi Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan dalam mensukseskan program kerja dibidang Pengawasan adalah sebagai
berikut

1. Faktor Pendorong
Kekuafan dan kemampuan Internal yang bersifat pesitif memungkinkan organisasi
Badan Pengawas Kabupalen Lamongan memiliki keuntungan siraleg's dalam mencapai
sasarannya maupun peluang yakni situasi dan faklor-fakior eksternal yanqg bersifal positif yang
membantu organisasi mencapai sasarannya secara nnci terdin darn

a Adanya dukungan Anggaran belanja dan APBD ||

b. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 6 Tahun 2000 dan Surat Keputusan Bupati
Lamongan No. 26 Tahun 2001

Tersedianya prasarana perkanloran yang memadai

Sebagian besar SDM nya telah memiliki pengalaman sebagai pemenksa

Tenalinnya koordinasi yang mantap antar bidang

Terbitnya Keppres No 74 Tahun 2001

g. Teralinnya koordinasi antar aparat fungsional pengawasan

™ 00 a o
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Pengaruh tuntutan reformasi dan Transparasi sosial yang terus berkembang
Tersedianya Peraturan Daerah yang mengalur Tupoksi Instansi Obrik
Undang-Undang No 28 Tahun 1998 dan Inpres No 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas

Kinena Instansi Pemenintah

Faktor Penghambat

Fakior penghambat yana berupa kelemahan atau situasi dan ketidakmampuan internal

organisasi, serta tantangan atau faktor-fakior eksternal yang bersifat negatif yang dapat

menyebabkan organisasi tidak mencapai sasarannya terdiri :

= & 0o O T o

Minimnya dana kegiatan pengawasan,
Kurangnya sarana yang memadai dalam rangka pelaksangan program pengawasan,

Minimnya nengetahuan/ketrampian Tekmnis konstruksi bagi SDM pengawasan,
Kurangnya tenaga staf;

Belum tersediarya teknologi informasi yang memadai,

Makin meningkztnya aktfitas pengawasan legislatif dan masyarakat atas penyelenggaraan
Pemerintahan Caerah,

Masih melekatnya budaya ewuh pakewuh,

Penyedia jasa umumnya cenderung mencan keuniungan]eﬂh daripada mengutamakan
kualitas pekerjaan/jasa,

Masih melekatnya budaya KKN dilinkungan aparat/masyarakat,

Meningkatnya perubahan sosial dibidang pengawasan

Luasnya jangkauan wilayah pengawasan,

Belum dilaksanakannya sislem pengawasan melekal secara maksimal.



BAB 11
RENCANA STRATEJIK

A. GAMBARAN SINGKAT SASARAN YANG INGIN DICAPAI BADAN PENGAWAS KABUPATEN
LAMONGAN TAHUN 2003

Dalam rencana Siratejik Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2008,
sasaran yang ingin dicapal Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2003 sebagaimana
Form RS terampir, secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Meningkatkan kualtas SDM Pengawasan yang di dukung Sarana dan Prasarana yang
memadai ,

2. Diperolehnya hasil Pengawasan yang berkesinambungan disertai meningkatnya tindak
lanjut hasil pengawasan mencapai 80 %.

3. Terhindarnya tumpang tindih Pengawasan |
Terwujudnya Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah |

5. Terwujudnya Pengawasar pada sefiap Unit kerja Perangkat Daerah atas penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah ,

6 Meningkalnya kualitas pelayanan masyarakat,

Sebagaimana Sasaran yang ingin dicapal Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam
tahun 20C3 tersebut diatas diharapkan misi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam upaya
mewujudkan Visi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan yakni : “ Terwujudnya Pemerintahan
yang baik melaluil Pengawasan yang Profesional “ akan dapat terwujud.

B. VISI, MISI DAN NILAI

1. Peryataan Visl

Terwujudnya Pemerintahan yang baik melalui pengawasan yang profesional.



2. Penjelasan Makna
Pemenntahan/Kepemenntahan adalah proses penyelenggaraan Negara dalam melaksanakan
penyediaan berbagai pelayanan umum yang balk dan memuaskan. Good Governance
merupakan praktek terbaiknya dalam proses penyelenggaraan kekuasaan Negara dimaksud.
Terwujudnya Pemerintahan yang batk merupakan tuntutan bagi terselenggaranya managemen
Pemerintahan dan pembangunan yang berdayaguna, berhasilguna dan bebas dari KKN, Dar|
hasil Pemeriksaan pada unit-unit kerja selama ini dalam jajaran Pemerintah Kabupaten
Lamongan masih dijumpal temuan-temuan penyimpangan, oleh karena itulah Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya menentukan visinya
yang merupakan kenginan bagaimana pemerintahan yang baik terwujud melalu pengawasan

yang profesional yang dilaksanakan oleh Badan Pengawas Kabupaten Lamongan.

3. Pernyataan Misi

Dalam rangka mewujudkan vis| tersebut Misi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagai

berikut :

1 Meningkatkan kualitas SDM pengawasan yang profesional didukung sarana dan, prasarana
yang memadal

2. Meningkatkan sistem Infermasi pengawasan yang berkuahtas dan perkesinambungan

3. Menumbuhkan komitmen pemerintah terhadap pentingnya Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

4. Terjaminnya kemungkinan tindakan koreksi yang cepat dan tepat terhadap temuan
penyimpangan

5. Menumbuhkan motivasi perbaikan, pengurangan dan atau peniadaan penyimpangan

4. Penfelasan Masing-masing Misi
o Misi 1 (satu)
Meningkatkan kualitas SDM pengawasan yang profesional didukung sarana dan prasarana
yang memadai Pengawasan akan ferus ditingkatkan baik melalui pemeriksaan,

pengusutan, pengujian maupun penilaian terhadap obyek pemerksaan. Pengawasan



dilaksanakan secara profesional oleh SDM pengawasan yang berkualitas yang mampu
dan mumpuni dalam melaksanakan tugas pengawasan dengan didukung oleh sarana dan
prasarana yanj memadai secara bertahap, sehingga dharapkan kualitas hasil
pengawasanpun akan terus meningkal,

Misi 2 (dua)

Meningkatkan sistem Informasi pengawasan vang berkualitas dan berkesinambungan,
Dalam setiap langkah kegiatan pengawasan perlu adanya cukungan informasi obrik secara
cepat dapat diperoleh utamanya laporan hasil pemenkszan yang lalu, yang selama ini
masih berupa dokumen himpunan LHP yang disimpan dalam rak arsip dan belum
terprogram dalam komputer. Diharapkan dalam rangka terwujudnya pengawasan yang
profesional perlu adanya sistem informasi pengawasan komputerisasi yang sistematis dan
cepal diteinukan/dibutuhkan setiap saat.

Misi 3 (tiga)

Menumbuhkan komitmen Pemernintah terhadap pentingnya Akuntabilitas Kinerja Instans
Pemerintah. Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan perfanggung jawaban atau
menjawab dan menerangkan kineria dan tindakan pimpinan organisasi kepada pthak yang
meniliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan dan pertanggung jawAban atas
keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi instans: yang bersangkutan. Komitmen
dari pimpinan can seluruh staf instansi untuk melakukan pengelolaan pelaksanaan misi
agar Akuntabilitas merupakan prinsip utama yang perlu terus ditingkatkan,

Misi 4 (empat)

Terjaminnya kemungkinan tindakan koreksi yang cepat dan tepal lerhadap lemuan
penyimpangan. Dan hasil pengawasan/pemeriksaan akan diperoleh temuan pemeriksaan,
dan dan femuan pemernksaan akan diketahul penyebabnya yang berlanjut pada
rekomendsi tindakan yang perlu diambil sebagai langkah perbaikan selanjutnya,



e Misi 5 (lima)
Menumbuhkan motivasi perbaikan, pengurangan dan atau peniadaan penyimpangan.
Dari hasil pengawasan yang profesional, dilaksanakan secara berkesinambungan dan dan
lemuan pemeriksaan akan ada rekomendas| perbaikan, sudah barang tentu hal ini akan
menumbuhkan motivasi perbaikan pengurangan dan bahxan mungkin akan berdampak
pada liadanya penyimpangan sehingga Pemerintahan yang baik akan terwujud melalui
pengawasan yang profesional tersebul

5. Nilai-Nilai
Nilar adalah ukuran lentang kebenaran alau rebakan yang diyakini dan ditetapkan dalam
kehidupan individu maupun dalam kehidupan organisasi
Nilai menjelaskan tagaimana kita dalam setiap harinya melakukan tugas kita masing-masing
dalam rangka mencapai visi organisasi, bagaimana kita ingin bersikap lerhadap salu sama lain
didalam melaksanakan tugas, bagamana menghargal pihek-pihak yang dipenksa, serta
sebagas batas sejauh mana kita boleh melangkah Nilai sangat bak apabila dijabarkan
sepenuhnya dalam sikap dan alau penlaku sehari-han, terulama harus ditunjukkar. oleh
pimpinan karena keteladanan bernilal berbagal ajakan
Adapun nilai-nifai yang ditetapkan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam rangka
mencapal inisinya adalah
1) Disiplin pribadi
Setiap individu yang ada di Badan Pengawas sudah seharusnya mentaati segala aturan
yang ada dalam berperilaku sehari-harinya maupun didalam melaksanakan fugas-

pengawasan.

2) Kecepatan
Sebagal insan pengawas, harus serba cepal bersikap terhadap apa yang didengar, apa
yang diihat yang ferkait dengan fugas pengawasan dan cepal melaporkan hasil
pengawasannya kepada pihak-phhak yang berwenang agar segera mengambil
lindakan/langkah koreksi yang cepal dan lepat.



J) Kebersamaan
Bekerja dalam kebersamaan jauh lebih baik danpada bekera sendir-sendiri

4) Profesional

Kemampuan lebih yang dimiliki dalam menjalankan tugas profesinya (mumpuni) seorang
pengawas harus lebih mumpuni danpada yang diawas!

3) Keunggulan
Keyakinan unluk selalu menjadi yang terbaik,

. Tujuan
Tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai organtsasi. Tujuan merupakan targel-target

yang bersifat kuanttanf dan suatu organisasi dan pencapaian fargel-target ini merupakan

ukuran keberhasilan kerja

Tujuan yang ingin dicapai Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagai berikut

1) Meningkatkan kualitas SOM pengawasan melalul pendidkan dan pefatihan leknis yang
didukung sarana dan prasarana yang memadai

2) Meningkatkan manajemen pemerintahan yang balk melalui optimalisasi pengawasan
Kinerfa yang terarah, ferprogram pada uni-unit keria Perangkat Daerah alas
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan Daerah.

3) Meningkatkan sistem pengawasan yanq profesional secara terprogram guna menghindari
teradinya tumpangtindih pengawasan

4) Mewujudkan pelaporan hasil Pengawasan yang efektif dan berkualitas

5) Meningkatkan I<im yang mencegah KKN di lingkungan Aparatur Pemerintahan.
6) Meningkatkan kualitas pelayanan publik.

. Sasaran yang ingin dicapai Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagal berikut :
1) Meningkatnya kualitas SDOM Pengawasan yang didukung sarana dan Prasarana yang
memadai |
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2) Diperolehnya hasil Pengawasan yang berkesinambungan disertai meningkalnya tindak
lanjut hasil pengawasan mencapai 80 % |

3) Terhindarnya tumpang tindih Pengawasan ;

4) Terwujudnya akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah

5) Terwujudnya Fengawasan pada setiap unil kerja perangkat Daerah alas penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah |

6) Meningkatnya kualilas pelayanan masyarakal.

. Kebljaksanaan

Kebijaksanaan yang ditempuh Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam upaya mencapal

tujuan dan sasarannya adalah

1) Mengoptimalkan pendayagunaan sistim pengawasan Fungsional secara Profesional
terhadap InstansvPerangkat Daerah dalam penyelenqggaraan Pemenntahan dan
pelaksanaan pembangunan melalu Pengawasan Reguler, Insidentil maupun khusus.

2) Meningkatkan kualitas SDM Pengawasan yang didukung sarana dan prasarana yang
memadal secara bertahap melalu usulan APBD

3) Meningkatkan kualias Pelayanan Publik melalui pemantauan Kualitas Pelzyanan Publik
pada Instansi Pemerintah/Perangkat Daerah yang memberi Pelayanan Publik.

4) Merekomendasikan tindakan hukum kepada Aparatur Pemerintah yang terbukli melanggar
Peraturan Perundangan yang berlaku.

. Program

Setelah kebijaksanaan-kebijaksanaan pada Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tersebut
ditetapkan langkeh selanjulnya adalah menjabarkannya kebijaksanaan tersebut kedalam
Program Operasicnal sebagai berikut -

1) Program Pendayagunaan Sistim dan Pengawasan.

2) Program Peningkalan efeklifitas pelaksanaan Pengawasan.

3) Program Efisiensi dan Pendayagunaan Aparatur,

4) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.



12

C. RENCANA KINERJA TAHUN 2003

Rencana Kinerja Badan Pengawas Kabupatan Lamongan tahun 2003 dalam upaya mencapat
sasaran yang telah ditetapkan sebagaimana dituangkan dalam formulir RKT terlampir meliputi
berbagai Program can Kegiatan sebagal berikut |

1. Program Peningkatan Efislensi dan Pendayagunaan Aparatur, rencana kegiatannya .

1) Kegiatan Pembinaan dan Peningkatan APIP dengan dana Rp. 91 850,000 -
Kegiatan Pembinaan dan Peningkatan AP!P ini direncakan dalam bantuk Bimbingan Teknis
Pemenksaan Keuangan dan Pemenksaan Kinerja bekeriasama dengan Badan
Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Il Yogyakarta dan memberi bantuan biaya pengiriman
aparatur Badan Pengawas Kabupaten Lamongan yang dikut sertakan pelatihan / Work
Shop ke tingkal Propins:. Indikator keberhasilannya adalah terlatihnya / terbimbingnya SDM
Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam hal Pemeriksaan Keuangan dan
Pemeriksaan Kinerja sejumlah 30 Orang. Adapun pengiriman SDM Badan Pengawas
Kabupalen Lamongan pada Pelatihan / Work Shop ke Tingkal Propinsi jumlahnya sesuai
dengan permintaan dari Tingkat Propinsi terhadap pelatihan / Work Shop yang
diselenggarakan di Tingkat Propinsi

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, Rencana Keglatannya :
Kegiatan Pengadaan Peralalan Kantor, dana vang disediakan Rp. 37.350.000-- guna
mendukung iugas operasional Pengawasan perlu didukung sarana dan prasarana yang
memadai secara bertahap indikator keberhasilan kegiatan ini adalah tambahnya sarana
peralatan kantor Badan Pengawas Kabupaten Lamongan berupa :

» 1 (satu) buah Tabung PMK
» 2 (dua) Unit Computer;

» 2 (dua) buah Filling Cabinet,
» 1 (salu) Meja Kerja Eselon Il
¥» 10 (sepuluh) Meja Rapat;

» 40 (empal puluh) Kursi Rapat



3. Program Pendayagunaan Sistim dan Pengawasan, kegialannya meliputi :

1)

2)

3)

4)

Kegiatan Pemernksaan Reguler berdasarkan PKPT tahun 2003.

Kegatan Pemenksaan Reguler ini dijadwalkan mulai Januan 2003 sampai dengan
Nopember 2003 dengan sasaran obyek Pemeriksaan direncanakan 36 obyek Pemenksaan
yanqg mehputi 21 Kecamatan 14 Kantor/Dinas/Badan Tingkat Kabupaten dan 1 Perusahaan
Daerah. Indikator keberhasilannya kegiatan Pemenksaan Reguler berdasarkan PKPT tahun
2003 ini adalal terpenksanya 36 unit kerja obyek Pemeriksaan disertal 36 laporan Hasil
Pemeriksaan dan lindak lanjutnya di targetkan mencapai 80 %

Kegiatan Pemeriksaan Insidentl ke Cabang Dinas P dan K. Puskesmas SLTP/SMU
Negeri

Sasaran obyek Pemerksaan Insidenfil ini drencakan pada 84 Und kena obyek
Pemerksaan Indkator keberhasian kegiatan Pemeriksaan Insicentil ini adalah
terjangkaunya obyek pemeriksaan sejumlah 84 Unit kerja tersebut.

Kegiatan Pemenksaan kasus-kasus pengaduan

Sasaran cbyek pemenksaan kasus-kasus pengaduan ini adalah kasus pengaduan, baik
pengaduan yang langsung dari masyarakat, lewal Pers dan lain sebagainya yang ditujukan
kepada Bupali Lamongan yang jumlahnya tidak bisa diketahui secara pasti sebelumnya.
Indikator keberhasilan kegiatan pemenksaan kasus-kasus Pengaduan ini ditargetkar. 75 %
dan jumiah kasus pengaduan yang masuk bisa diperiksa.

Kegiatan peningkatan Pengawasan Pembangunan Daeran.

Sasaran kegiatan Peningkatan Pengawasan Pembangunan Daerah ini diarahkan pada
pemenksaan kegiatan seluruh unit kerja Perangkat Daerah yakni Kanlor, Dinas, Badan,
Sekretanal Pemenntah Kabupaten Lamongan maupun Sekretarial DPRD yang didanai dari
APBO Kabupaten Lamongan tahun 2003 meliputi Pemeriksaan Keuangan maupun
Pemeriksaan Kinerjanya dan Pemeriksaan akhir tahun anggaran. Kegiatan Peningkatan
Pengawasan Pembangunan Daerah ini di danai Rp. 300000000 Indikator
keberhasilanya adalah terpenksanya seluruh kegatan pada Unit Kerja Kantor, Dinas,
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Badan, Sekrelarial Pemerinlah Kabupaten Lamongan maupun Sekretariat DPRD
Kabupaten Lamongan daiam tahun 2003 yang kegiatannya tersebut didanai dan APBD
Kabupalen Lamongan.

4. Program Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pengawasan, Kegiatannya :
1) Kegiaian Pemantauan Pelayanan Publik.
Sasaran kegiatan pemantauan Pelayanan Fublik ini adalah Unit Kerja Perangkat Daerah di
Kabupaten Larongan yang memberikan pelayanan Publik dengan target sasaran 65 unit
kerja pelayanan untuk pelaksanaan kegiatan ini dicedakan dana seumlah Rp
225 000 000 - Indikator keberhasilannya adalah terpantaunya sejumiah 65 unit kerja yang
memberi pelayanan masyarakat di Kabupaten Lamongan



BAB 1l

AKUNTABILITAS KINERJA
BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN 2003

Laporan Akuntahilitas Kinerja Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2003 adalah
sebagal Laporan pertangcungjawaban pelaksanaan Tugas Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
tahun 2003 kepada Bupati Lamongan atas pelaksanaan kewenangan Otonomi Daerah dalam rangka
pelaksanaan Tugas Desenlralisasi dibidang Pengawasan,

Dalam Renstra Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2006, telah ditetapkan
Rencana Kegalan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan fahun 2003 dan alas pelaksanaan
Rencana Kegialan tahun 2003 fersebul dapat dilaporkan sebagai benkut

A. PELAKSANAAN RENCANA STRATEGIS TAHUN KE Ii (2003)
1. Pelaksanaan Program / kegiatan tahun 2003
a. Pelaksanaan Program Peningkatan Efisiensi dan Pendayagunaan Aparatur.

1) Kegiatan Pembinaan dan Peningkatan APIF
Pembinaan adan Peningkatan APIP Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun
2003
(1) Mengikut sertakan 6 (enam) orang Staf Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
Dalam pelatihan Work Shop di Tingkat Kabupaten, Tingkal Propinsi / Pusat sebagai
benkut :

» Bimbingan Teknis Proses Penyelesaian Pelanggaran Disiplin PNS Angkatan V
tahun 2003 tanggal 24 s/d 28 Pebruari 2003 d Jakarta 1 (sau) orang.

» Diklat Verifikasi JFA tanggal 5 s/d 25 Maret di BPKP Perwakilan Jawa Timur 1
(salu) orang

» Work Shop Audit Belanja Pembangunan tangaal 13 s/d 15 April 2003 di Hotel
Utami Sidoarjo 1 (satu) orang.



-
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Diklat Managemen Pengelola Barang Inventaris Angkatan | tahun 2003 tanggal
11 s/d 24 Juni 2003 di Lamonghan 1 (satu) orang.

Work Shop Audit Pendapatan Daerah tanggal § s/d 7 Agustus 2003 di Hotel
Utami Sidoarjo 1 (salu) orang

Work Shop Pemenksaan Pengairan Bina Marga dan Tera tanggal 14 s/d 17
Desember 2003 di Hote! Utami Sidoarjo 1 (satu) orang.

(2) Bimbingan Teknis Pemeriksaan Keuangan dan Pemenksaan Kinerja Badan

Pengawas Kabupaten Lamongan bekeria sama dengan Badan Pemenksa
Keuangan Perwakilan Il Yogyakariz Pelaksanaanya sebagai berikut :

r
r

Y

»

Waktu pelaksanaan tanagal 8 s/d 12 Desember 2003

Tempat di Badan Pengawas Kabupaien Lamongan

Peserta menuiJi rencana 30 orang dalam pelaksanaan 47 orang ferdapat
Peninakatan jumiah peserta 17 orang yakni 5 orang dari Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan dan 12 orang dari Satuan Tiga terdin dar 6 orang dan
BKRBD, 3 orang dari Bappeda dan 3 orang dar Bagian Pembangunan.
Instruktur 3 (tiga) orang seluruhnya dan BPK Perwakilan IIl Yogyakarta

b. Pelaksanaan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur .
Kegiatan Pengadaan Peralatan Kantor tahun 2003
Pengadaan peralatan kantor tahun 2003 guna mendukung kegiatan Badan Pengawas
Kabupalen Lamongan telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana sebagai berikut .

»
>

2 (dua) Unit Computer,
2 (dua) buah Filling Cabinet,

1 (satu) buah Tabung PMK,

5
» 1 (satu) Meja Kena Eselon ii
» 10 (sepuluh) Meja Rapat,

» 40 (empal puluh) Kursi Rapal.
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¢. Pelaksanaan Program Pendayagunaan Sistim dan Pengawasan kegiatanya meliputi:
1) Pelaksanaan kegiatan Pemeriksaan Reguler berdasar PKPT tahun 2003.

(1) Target chyek Pemeriksaan = 36 obnk,
(2) Realisasi Pemernksaan = 36 obrik
Sasaran Pemeriksaan lefninci sebaga berikut
- Kantor Camat 21 obnk/LHP = 473 temuan

Kantor/Dinas/Badan 14 obnk/LHP 215 temuan.
- Perusahaan Daerah 1 obnk/LHP

Jumlah 36 obrik/LHP

19 temuan

707 temuan.

(3) Dari kegiatan 707 temuan tersebul berdasarkan Rangking kelompok temuan
lerdin

462 temuan.

u

» Kelemah2i acministrasi
» Hambalan terhadap pelaksanaan tugas pokok= 121 temuan.
» Pelanggaran terhadap prosedur dan tata kerja-

Yang felah ditetapkan 53 temuan.

» Kewajiban penyetoran kepada Megara/Daerah= 31 temuan,
» Pelangoaran terhadap Peraturan Perundangan-
Undangan yang berlaku = 29 temuan

> Temuan lain-lain = 11 temuan,

(4) Berdasarkan Rangking jumiah temuan menurut penyebabnya
» Kelemahan dalam Prosedur = 384 temuan.

» Kelemahan dalam pencatalan dan pelaporan = 152 temuan.
» Kelemahan dalam pembinaan personil = 65 lemuan
» Kelemahan dalam kebijakan = 49 temuan
» Kelemahan dalam rencana = 33 femuan.
» Kelemahan dalam organisasi = 12 temuan
» Kelemahan dalam pengawasan Internal = 12 temuan.
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(5) Berdasa'kan Rangking jumlah Rekomendasi yang diajukan atas temuan menurut
kode rekomencas)

649 rekomendasi,
20 rekomendasi.
» Rekomendasi bersifal peningkatan kehematan= 12 rekomendasi.

» Rekomendas: bergifal penegakan aturan

n

» Rekomendasi bersifal peningkatan efeklifitas

» Rekomendasi bersifat peningkatan efisiensi = 6 rekomendasi.

(6) Tindak lanjut Hasil Pemerksaan

Dari sejumliah 36 Laporan Hasil Pemeriksaan pada 36 obyek Pemenksaan sampai

dengan akhir Desember 2003, Instansi / Unit kerja cbyek pemeriksaan yang telah

menindaklanjuti temuan hasil pemeriksaan sejumlah 28 Unit kerja atau 77,7 % dan

yang belum menindek lanjutinya ada 8 Unit kerja alau 22,3 % Hal tersebut

disebabkan oleh

a) Pemeriksaan dilaksanakan pada akhir bulan O<tober dan Nopember 2003

b) Laporan Hasil Pemenksaan ditenma oleh Unt Kerja obyek Pemeriksaan pada
pertangahan Desember 2003 dan Minggu terakhir bulan Desember 2003
sehingga pada akhir Desember 2003 tindak lanjut Laporan Hasil Pemeriksaan
belum tercukupi

2) Pelaksanaan Pemeriksaan Insidentil ke Puskesmas, Cabang Dinas P & K dan
SLTP/SMU Negerl dalam tahun 2003.

Dalam tahun 2003 Pemeriksaan Insidentil dengan sasaran obrik Puskesmas, Cabang

Dinas P & K dan SLTP/SMU Negen dapat menjangkau 21 Kecamatan atau 84 obyek

Pemernksaan yang meliputi |

(1) Puskesmas 26 obrik/LHP

(2) Cabang Dinas P & K 20 obrik/LHP = 212 temuan

(3) SLTP Negeri 31 obrik/LHP

(4) SMU Negeri 7 obrik/LHP 73 temuan

JUMLAH 84 LHP = 884 temuan.

265 temuan.

334 temuan.
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Cari jumlah 884 lemuan ltersebul dikelompokkan

» Aspek Parsonalia

» Aspek Kzuzngan
» Aspen Maleral

1]

366 temuan,
314 temuan
204 temuan.

J) Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Kasus Pengaduan tahun 2003 .
(1) Jumiah Kasus/Fengaduan yang masuk Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
tahun 2003 seumlah 53 Kasus/Pengaduan

(2) Sumber informasi pengaduan diperoleh dar .

»

.
-~

»
>

\f

»

Surat Pengaduan langsung dar Masyarakat
Guntingan Pers

Anagota DPRD Lamongan

Pelimpahan MENPAN

Pelimpahan Irjen Diknas

Pelimpahan dar Instansi lain

=

26 kasus.
4 kasus
1 kasus.
1 kasus,
1 kasus.
19 kasus.

(3) Kasus/Pengaduan yang felah diperiksa sejumlan 39 kasus atau 735 % dari
kasus/Pengaduan yang masuk sejumlah 53 kasus dan dari 39 kasus yang diperiksa
tersebut sejumlah 26 kasus/Pengaduan atau 66 % terbukti

(4) Dari 26 kasus yang setelah diperiksa terbukti yang meyangkut PNS sejumlah 24
kasus

(5) Dari sejumlah 24 PNS yang terbukti telah melanggar Disiplin PNS telah
direkomendasikan / dikenai sangsi hukuman Disiplin berdasarkan Peraluran
Pemenntah No 30 tahun 1880 tentang Disiplin PNS dengan Jems Hukuman
Disiplin PNS berupa
a Jeris Hukuman Disiplin Beral sejumiah 13 PNS terdiri

(1) Penurunan pangkat 10 (sepuluh) PNS meliputi

» DPU Cipta Karya

1 orang PNS.
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» Dinas P dan K = 2 orang PNS.
» Dinas Kesehatan = 3 orang PNS
» Kantor Perindustrian dan Perdagangan

(Deperindag dan Koperasi) = 1 orang PNS
» hantor Perlindungan Masyarakal

(Badan Kesbang dan Linmas) = 1 orang PNS
» Kanitor Camat Modo = 1 orang PNS.
» Kantor Camat Kembanabahu = 1 orang PNS.

(2) Pembebasan dan Jabatan 2 (dua) orang PNS pada Unit kerja
» Dinas Penkanan, Kelautan dan Peternakan = 1 orang PNS.
» Kantor Camat Ngimbang = 1 orang PNS.

(3) Pemberhentian seb2qa; PNS sebanyak 1 (satu) orang PNS pada Unit kerja
Kantor Camat Tikung

Jenmis Hukuman Disiplin Ringan berupa Tegoran tertulis 10 orang PNS

yang terdin

» Dinas P dan K Kabupaten Lamongan = 7 orang PNS.
» Dinas Kesehalan S o= orang PNS,
> Kanfer Kesos (Dinas KB & Kesos) = 1 orang PNS.
> Kantor Camal Sukodadi = 1 orang PNS.

. Dimutasi pada eselon yang sama tidak memimpin Unit kerja 1 (salu) orang PNS
pade Unit Kerja Kantor Perindustrian dan Perdagangan

- Selan pemberian sangsi Hukuman disiplin PNS tersebut diatas terdapat
pembinaan lerhadap PNS yakni PNS yang dilaporkan / diadukan namun tidak
teroukli/tidak cukup bukti yang terdiri :

» Dinas Pendidikan dan Kebudayaan = 7 Orang PNS

» Dinas Kesehatan =1 QOrang PNS

» Kantor Kesos (Dinas KB dan Kesos) = 1 Orang PNS
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e. Dari 26 Kasus/Pengaduan yang selelah diperiksa terbukdi, terdapat 1 (saltu)
kasus pengaduan yang menyangkut Kepala Desa dan satu orang Perangkat
Desa dengan jenis hukuman sebagai benkut .

» Peringetan tertulis 1 (salu) Kepala Desa
» Pemberhentian dari Jabatan Perangkat Desa satu orang

(6) Kasus/pengaduan yang masih dalam proses Pemenksaan sejumliah = 14 kasus /

Fengaduan.

(7) Ditinjau dan Profil kasus/penqgaduan terdin

» Kepegawaian/ketenaoa kerjaan = 27 Kkasus.
» Pelayanan Masyarakat = B kasus,
» Penvalahgunaan Wewenang = 12 kasus.
» Hukum/peradit=n = B kasus

4) Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Pengewasan Pembangunan Daerah.

a) Sasaran kegiatan ini adalah pemeriksaan kegratan-kegialan pada seluruh unit kerja

b)

Perangkat Daerah melputt Kantor Dinas, Badan Sekretariat Daerah dan
Sekretanat DPRD vang meliputi : _

(1) Jumlah kegiatan tahun 2003 = 588 kegiatan

(2) Jumlah kegiatan yang telah diperiksa = 588 kegiatan

(3) Dan kegiatan yang telah diperiksa terdapat  =1.072 temuan

Dan sejumlah 1.072 temuan berdasarkan rangking kelompok temuan ferdiri -

» Kelemahan Administrasi = 426 temuan
» Pelanggaran terhadap prosedur dan tata

Kerp yang telah ditstapkan = 291 temuan
» Penyimpangan dari ketentuan pelaksanaan

Anggaran = 116 temuan

» Hambatan terhadap pelaksanaan tugas pokok= R0 temuan
» Hambatan terhadap kelancaran proyek = 63 temuan



» Pelanggaran lerhadap Peraturan perundang-

undangan yang berfaku = 30 temuan
» Pencapaian tujuan belum efeltf = 21 femuan
7 Pelaksanaan lugas beium efisien = 14 lemuan
» Hambatan kelancaran program pembangunan= 10 temuan.
» Temuan Lamnnya = 10 temuan
» Kewajiban selor kepada daerah = T lemuan,
» Pelatsanaan pengadaan sumber daya belum

hemat = 3 femuan
7 Procuklivitas masih rendah = 1 lemuan

c) berdasarkan Rangking keicinpok Rekomendasi

» Rekomendasi bersifat penegakan Aturan = 743 Rekomendasi
> Rekomendasi bersifat peningkatan Efisiensi/

Produktivitas = 100 Rekomendasi
» Rekomendasi bersifat peningkatan kehematan= 55 Rekomendasi
> Rekomendasi bersifat Peningkatan Efekfifitas = 37 Rekomendasi
» Rekomendasi bersifat Finansial = 21 Rekomendasi
» Rekomendasi lain-lain = 14 Rekomendasi

d) relaksanaan Program Paningkatan Efektfitas Pelaksanaan Pengawasan.
1) Pelaksanaan Kegiatan Pemantavan Pelayanan Publik tahun 2003
(1) Target Sasaran Pemantauan Pelayanan Publik tahun 2003 = 65 Unit kerja.
(2) Reaksasi pemantauan 62 Unit Kerja yang meliputi -
a. Kantor Camat (Pelayanan Akte Tanah dan

Kependudukan) = 27
b. Puskesmas (Pelayanan Kesehatan) = 31
¢. Kantor Capil dan Kependudukan (Pelayanan KTP) = 1
d. Kantor Perijinan (Pelayanan Perijinan) . 9
e Dinas Perhubungan dan Parwisata (ljin frayek. -



ljn usaha angkutan kendaraan bermrolor dan
Pelayanan pengujian kendaraan bermolor) =
f.  BP RSD (Pelayanan Umum Kesehatar) =

B. HASIL PENGUKURAN KINERJA

Sebagai Dasar untuk menilai keberhasilan alau Kegagalan pelaksanaan Kegialan
sesuai dengan Sasaran dan Tujuan yang ditelapkan dalam tahun 2003, perlu dilaksanakan
Pengukuran Kinerja

Penqukuran Kinera dimaksud merupakan Hasil penilaian pada kelompok Indikator
Kinerja Kegiatan meliputi Indikator Masukan, Keluaran, Hasil, Manfaat dan Dampak.

1. Pengukuran Kinerja Keglatan

Sebagaimana Tugas Pokok Badan Pengawas <abupaten Lamongan adalah
melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah dalam rengka Pelaksanakan Tugas
Desentralisasi di Bidang Pengawasan, Maka sebagai ukuren keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan kegiatan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan ditentukan oleh sejauh mana
jangkauan Pengawasan ke kantor/Dinas/Badan/instansi Petangkat Daerah di Kabupaten
Lamongan. Dengan Demikian dalam menghitung prosentase pencapaian Rencana tingkat
kegiatan memperhalikan karakleristik * Semakin Tingai Realisasi menunjukkan Pencapaian
Kinerja yang semakin Baik

Maka Rumus yang dipergunakan dalam menghitung Prosentase Pencapaian Rencana
Tingkat Capaian Kegiatannya adalah -

r'_ i "~ Realisasi
Prosentase Pencapailan = X 100 %

| Rencana Tingkat Capalan
: Rencana

Dengan memakai Rumus lersebul diatas Pengukuran Kinerja Kegialan Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan fahun 2003 sebagaimana terinci dalam Form PKK berikut :




PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
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TAHUN 2003
INSTANSI : BADAN PENGAWAS KAB. LAMONGAN FORMULIR PEK
KEGIATAN r | Prosentase |
! Rencana i P&zx:ln
IR Uraian Indikator Kinerja Saluan gmgkﬂi Realisasi | Tingkat e LR
|_ apaian Capaian
N ... . N _ Olarget)
1 2 3 _ & | 5 6 . 7 8
1. Peningkatan Pcmbinaan dan | 1, Masukan - o L | Pescita Bintek
Efisiensi  dan | Pening-katan - Dana Rupiah | 91.R50.000,- | 91.850000,- Perieriksaan
Pendayagunaan | APIP - SDM Crang Keuangan dan
Aparatur Peserta 30 ‘ 30 33 116% | Pemenksaan Kinerja |
Penyelenggara 10 | 10 i0 100% |tanggal 8 s/d 12!
Pembimbing 3 ' 3 100 % Deszmber 2003
Eeluaran ! sejumlah 47 orang
Jumish Peserta Bintek Orang | 30 s 116% | terinci sebaga
. Hasil ; ' | berikut :
Junleh SDM Pengawas yang | Orang | 30 35 I16%: | »33 orang Pawasda
menyelesaikan Bintek : | 36 orang BKBD
. Manfaat : i » 3 orang Bappeda
Meningkatnys Kualitas SDM | OCrang, | 30 35 | »3 omang Bagian
Pengawas ’ ! Pembangunan
Dampak Peningkatan Kualitas 5 - < ! = Setda Kabupaten
Hasil Pengawasan ! Lamongan
2. Peningkatan Pengadaan Masukan : :
Sarana dan Pra- | Peralatan Kantor Dana Rupiah 37.350.000, - 37.350.000.- 100 %%
sarana Aparatur. Keluaran : ;
Jerus Pemslatan Kantor yang | Unut/Brg |-Satu  tabung | 1 Tab PMK | O 8
dibeli PMK
-Dua buah 2T .
Filling Cabinet i
-Dua Unit | 2 Computer |
Computer |r
-Satu Meja | 1 Meja Kerja |

Kena




2
1 2 3 4 i 6 - T [——
-Sepuluh Meja| 10Mea |
| Rapat ' Rapat
i-Empat Puluh | 40 Kursi
! Kursi Lipat | Lipat
3. Hasil : ! :
Tambahnya Peralatan Kantor Unit/bugh | -Satu  tshung | 1Tab PMK | 100%
| PMK .
! -Dus liuak | 2EC ! |
| Filling — | |
Cabinet | 2Computer | :
-Duy Unit | ! I
Computer ! i : .
- Satu Meia | 1 Meja Kena ;
Kerja i l
-Sepuluh Meja | 10 Maja , |
Rapat Rapat | I
-Empat Puiuh | 40 Kursi i
Kursi Lipat Lipat
4. Manfaat :
Peningkatan Kelancaran Peiak- - - - -
sanaan Tugas |
3. Pendayagunaan |l. Pemeriksaan |1. Masukan - Dana/SDM Eupiah 27.000.000,- | 27.000000-1 100%
Sistim dan Reguler ber- |2. Keluaran: Kertas Kenja Peme- Berkas 36 36 | 100%
Pengawasan dasar PEFT riksaan |
tahun 2003  |3. Hasil  : Laporan Hasil Pe- Berkas 36 36 100 %
meriksaan Laporan , !
4. Manfast : Tindak Lanjut Hasil | Prosentase B0 % | Fl7% | 97.]1 %
Pemeriksaan ’
5. Dampak : - - 2 - | -
. Pemerikssan {1. Masukan: Dana/SDM Fupiah 2310000 - | 23.100.000- | 100%
Insidentil ke |2. Keluaran: Kertas Kerja Peme- | Berkas 84 84 L 100%
Puskesmas, riksasn
Cabang Dinas |3. Hasil  : Lapcran Hasil Pe- Berkas 34 84 100 %
P dan K dan meriksaan. Laporan
SLTP/SMU |4, Manfaat : Tindak Lanjut LHP | Prosentase 80 o0 1125 %
Negeri 5. Dampsak : - -
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3
1 —_2 3 14 s 6 : S IR
. Pemenksaan |1. Masukan . Dana/SDM Rupiah 2535000, | 2353000-| 100%
Kasus-kasus |2 Keluaran © Berita Acara Peme- | Prosentase 80 73,5 9.8%
Pengaduan riksaan
3. Hasl . Laporan/Rekomen- | Prosentase =0 735 9]1.8%
dasi
4. Manfast : Bahan Pertimbungan | Prosenlase %0 73.5 91.8 %
Perigambilan Tinda- i
kan. "
S. Dampak : Memirgkatkan - - - [ 5
[nsiplin PNS. !
Peningkstan |1. Masukan Dana ! Rupish F0000 000 . 3000000001 100 %
Pengawasan S t Tmm 5 5 I AL
Pembangunan {2 Kulaaran Kertas Kenja Peme- Berkas 251 588 2342 %
Daerah nksaan
3. Hasl . Laporan Hasil Pe- Berkas 251 SR¥ 234 %
meriksaan
4. Manfaat : Tindak Lanjut Hasil | Prosentase %0 75 93,75 %
Pemeriksaan
5. Dampak ° - | - - ! . ! .

4. Pendayagunaan | Pemantsuan Pe- 1. Masukan = Dana/SDM Rupirh 225000000 (22500000~ . 100%
Sistim dan layanan Publik |2 Kuluaran . Hasil Pemantauan Unit Kena (S 62 953 %
Pengawasan 3. Hasl . Laporan Hasil Pe- Berkas

menksasn laporan 5] ! 62 0S5 3%
4. Manfwat - Tindak Lanjut Prosentas: o0 55 915 %
Upaya Peningkatan
Kualitas Pelayrnan
Publik 1‘ |
5. Dampak : Meningkatkan 1 - : : > .
KMHH@__ L _L - __-_j.__ _ -
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2. Pengukuran Pencapaian Sasaran.

Pengukuran pencapaian Sasaran merupakan Hasil Penilaian pada Indikator sasaran
Sebagaimana diurakan dalam pengukuran kinerja kegialan lersebul diatas, dalam menghilung
Prosentase Pencapaian Rencana tingkal capaian sasaran dapal mengaunakan Karaklenstik
bahwa ' Semakin Tinggi Realisasi Pencapaiar Sasaran Menunjukkan Pencapaian Kinerja yang
semakin Bak ° Dengan demikian Rumus yang digunakan dalam menghitung prosentase
Pencapaian Rencana tingkat Capailan Sasaran im adalah

["" il - ‘Reaiisasi

Prosentase Pencapalan PASPORRRRE, ~ 3~ .
| Rencana Tingkat Capaian

Rencana

Dengan memakal Rumus tersebut diatas Pengukuran Pencapaian Sasaran Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan tahur: 2003 sebagaimana lerinci dalam Form PPS benkut



PENGUKURAN PENCAFPAJAN SASARAN

. Terwujudnyva

. Terwujudnya

TAHUN 2003
INSTANSI : BADAN PENGAWAS KAB. LAMONGAN
Rencana
Sasaran Indikator Sasaran 'I‘Ingl‘{mt
Canaian
. (Target)
1 i SN N I
. Meningkatnya Kualitas SDM | » Pojungkatan Hualitas SDM| 30
yang i dukung Pengawasan 30 orang

Sarana dan Prasarana yang
memadai

Diperolehnya Hasil Penga-
wasan yang  berkesmam-
bungan di serta mening-
katnya tindaklanjut Hasil
Pemeriksasn 80 %

. Terhindamya Tumpang tndih
Pengaasan

Akuntabilites
Kinerja Instansi Pemerintsh.
Pengrwasan

pads sctisp Unit Kena
Perangkat Dacrsh atas Pe-

» Prosentase Peninglaten Sarsna dan

Prasarana Pendukung Tugas
Pengawsasan
> Prosentase Peningkatan  Tindak

Lanjut Hisil Pemenksaan.

» Prosentase Kejadian tumpang tindih

Pengawasan
¥ Prosentase Jumlah Instansi
Pemerintah yang menyusun ] AKIP
» Prosentase Pengawssan terhadap

seiuruh Umt Kenja Pe.angkat Daerah |

di Kabupaten Lamongan

¥ Peningkatan k'l.uht_as Pelayanan
Masyarakat pada Unit kerja yang &i
pantau.

il

30

110

i)

65

Prosentase |
Pencapaian
Realisasi Rencana Keterangan
| Tingkat
_ | Capaian | .
s | 5 | [
T T35 [T 1186 | Pasera  Bintek  Pemcrikeaan | i
[ | Keuangan dan Pemeriksaan Kln{:r]a
8 | 81 %5 *tgl 8 «id 12 Desember 2003,
I 47 Orang terdin :
- | » 35 orang Bawasda
: | » 6oreng BKBD
75 9375 | » 3 orang Bappeda
» 3 orang Pagisn Pembangunan
| Setda Kah. lamongan
|
|
i ey 25
|
1M M) % !
|
150 %
|
I
62 953 %

FORMULIR : PPS
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C EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA.

Dari Hasil Pengukuran Kinena Kegiatan dan Pengukuran Pencapaian sasaran lersebut
diatas dapat di Evaluasi sejauhmana tingkat keberhasilan ataupun kegagalan Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan melaksanakan Rencana Kinerianya tahun 2003 dalam upaya Pencapaian
tujuan, Sasaran, Misi dan Visinya. Adapun uniuk mengevaluasi Akuntabilitas Kinerja tersebut
denaan mengqunakan Skala Pengukuran sebagal berikut

Nilai = B0 Kealas = Berhasi
60 s/id79 = Cukup Berhasil
0 sidd8 = Kurang Berhasil

Selanjutnya dan Skala Pengukuran tersebut Akuntabilitas Kinerja Badan Pengawas Kabupaten
Lamongan Tahun 2003 dapal di Evaluasi sebagai berikut |

1. Evaluasi Kinerja Kegiatan
Untuk mengetahui Hasil Evaluasi Kinena kegiatan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
tahun 2003 dapat d lihat pada Tabel | Berikut

EVALUASI PENCAPAIAN KINERJA KEGIATAN
BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2003

Tabel |
Prosentase
| Target Reslleasi m:" i
No Jenis kegiatan Ritcsas Pen:pal- Tingkat Keterangan
1 | capaian
. Keglatan
it 2 3 4 5 b
1| Pembinaan APIP 30 35 166 % Berhasil
2 | Pengadaan Peralatan| 100 100 100 % Berhasil
Kantor i |
3 | Pemerksaan Reguler| 36 3% 100 % Berhasil
{PKPT] dan Tindak ( I
Lanjut LHP 80 nr | 971% Berhasil
4 | Pemenksaan Insidentil b4 84 | 100 % Berhasil
5 |Pemeriksaan Kasus-; 80 735 | 91.8% Berhasil
kasus




ai)

[
-

|

|
L

2. Evaluasi Pencapaian Sasaran.
Selanjutnya untuk mengelshu hasil Evalias: Pencapaian Sasaran Badan Pengawas

Kabupaten Lamongan iahun 2003 dapat dilihat pada Tabel 2 benikiut

EVALUASI PENCAPAIAN SASARAN
BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN

|
|

N 2 i ol NS 5 [ 6
6 |Peningkatan  Peng-| 251 | 588 7342% ' Barhasil
| awasan Pembangu- nan | ]
' Daerah ‘ i
7 Pr mantauzan Peia. ! 65 I 62 95,3 % Berhasi |

Tabel 2
I : ! | Prosentase '
, ’Fancapaian
Target | Realis | Rencana
| Jenls Sasaran | Rehcans| el i Tingkat ! Ket.
| ' } | Capalan |
| = | | Sasaran |
{ 1 [Meningkalnyz kualtas SDM| 30 | 35 | 1166% | Berhasil |
Pengawasan yang  didubung | '
sarana dan prasatana  yang |
memadai l
2 | Diperolehnya hasil Penga-wasan| 80 75 93,75 % Berhasil
| yang berkesirambungan di sertai
meningkatnya tindak lanjut Hasil
Pemeriksaan
3 | Terhindarnya tumpang ftindih | 100 100 100 % Berhasil
Pengawasan -'
| 4 | Terwsjudnya Akun-tabiltas Kineria | 100 | 100 | 100% |  Berhesi
Instansi Pemerintah I i
5 | Terwujudnya Pengawasan se-tiap | 100 | 100 100% ' Berhasil
Unit Kerja Perangkat Daerah atas |
| penyelenggaraan  Pemerintahan |
dan pelaksataan pembangunan '
Daerah
6 | Meningkatnya kualtas Fela-yanang 6 | 62 | 93% | Berhasi
__ | Masyarakat :
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D ANALISA AKUNTABILITAS KINERJA BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN TAHUN
2003.

Badan Pengawas Kabupaten |amongan mempunya Tugas Pokok melaksanakan
kewenangan Ofonomi Daerah Kabupaten Lamongan dalam rangka pelaksanaan Tugas
Desentralisasi d Bidang Pengawasan. Tugas Pokok di Bidang Pengawasan inilah merupakan
mandal yang dibenkan oleh Pemenntah Kabupaten Lamaongan untuk melaksanakan fungsi
Pengawasan berdasar Peraturan Daersh Kabupaten Lamongan No 6 fahun 2000, Dalam
menaankan fungsi Pengawasan tersebul Badan Pengawas Kabupaten Lamongan lelah
menyusun Renstra 2002 — 2006 Dalam tahun ke I (2003) Rencana kinena Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan telah tercusun sebegaimana tetuang dalem Form RKT tahun 2003 dan
lelah dilaksanakan dan telah di Evaluasi sebagaimana tertuang delam Tabel 1 (PKK) serla Tabel
2 (PPS), dan selanjutrya dalam menganalisa Akuntabillas Kinena Badan Pengawas Kabupaten
Lamongan Tahun 2003 ini perlu diuraikan tentang sejaun mana keberhagilan atau kegagalan,
hambatan atau kendala permasalahan yang dihadapi serta iangkah anlisipasi yang diambil oleh
Badan Pengawas KabLoaten Lamongan sebagai benkut

1. Keberhasiian / Kegagalan
Dari ke 7 (tujuh) kegiatan Badan Pengawas Kabupaten'Lamongan tahun 2003 setfelah
dilaksanakan pengukuran Kinerja sebagaimana terera dalem Tabel 1 menunjukkan prosentase
Pencapaian rencana Tingkat Capaian Kegiatan rata-rata diatas 80 %. Selanjulnya setelah di
ukur melalui Skala Pengukuran Kinerja yang ditetapkan bahwe prosentase pencapaian rencana
tingkat Capaian kegiatan mencapai 80 % ke atas termasuk kategori “ Berhasil *

Adapun slasan yang mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan tahun 2003 sebagai berikut

1) Adanya Landasan kerja serta mandat yang jelas sebagaimana ketentuan Peraturan
Daerah Kabupaten Lamongan Nomor € Tahun 2000 serta Keputusan Bupati Lamongan
Nomor 26 tahun 2001,



2)

J)

4)

9)
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Telah lersusunnya Rencana Sfralegis (Rensira) Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
Tahun 2002 - 2006 dan Rencana Kegiatan Tahunan mulai Tahun ke | (2002) sampai
dengan Tahun Ke V (2006) dalam Renstra Tersebut.

Tersediannya Dana serta sarana dan Prasarana dari APBD Kabupaten Lamongan yang
dan tahun ke fahun semakin meningkat di banding dengan tahun-tahun sebelumnya
walaupun masih relatif kurang.

Potensi SOM Badan Pengawas Kabupaten Lamongan yang kuantitasnya minimal
digerakkan secara maksimal dalam operasional tugas-tugas Pengawasan sehubungan
semakin bertambahnya obyek Pengawasan di era Otonomi Daerah.

Berfungsinya sistim Pengendalian Managemen yang mantap dari Pimpinan melalui forum
Rapal Staf minnguan secara rutin,

. Hambatan / Permasalahan yang dihadapi.
Hambatan atau Permasalahan yang dihadapi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun
2003 adalah :

1)

2)

3)

Diberlakukannya Anggaran Kinerja mufai tahun 2003 berakibat Aturan-aturan dalam
pengelolaan Keuangan sebagai Kritenia di bidang Pengawasan ikut berubah pula, sehingga
menjadi tantangan bagi Pengawas uniuk segera mampu memahami aturan-aturan baru
tersebut guna melakukan Pengawasan dan Pembinaan kepada para Pelaksana di masing-

masing unit kefja .

Dalam kegiatan Pemantauan Pelayanan Publik masalah yang dihadapi adalah Output yang
dihasilkan dalam Pelayanan Publik tidak mudah diukur sehingga unluk menentukan sejauh
mana kualitas Pelayanan Publik itu dicapai sulit untuk mengukurnya,

Tenaga, dana dan Sarana yang Relalif masih kurang untuk Operasional tugas-tugas
Pengawasan.



4)
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Dalam Penanganan Kasus/Pengaduan masalah utama yang dihadapi adalah kurang
tanggapnya pimpinan Instansi unit kerja yang membawahi PNS yang diadukan. Sehingga
langkah awal penanganan kasus tersebut lamban dan sering terlambat, disamping itu
penanganan kasus memang memerlukan waktu yang relatif panjang uniuk pemenksaanya
dengan Instansi terkai

. Langkah Antisipasi yang akan / di ambil untuk menyelesaikan hambatan / masalah
tersebut adalah,

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan kualitas SOM Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagai langkah
anlisipasi Reformasi dibidang Pengelolaan Keuangan Daerah khusunya Penggelolaan
Anggaran Kinerja lewat Bimbingan Tekmis Pemenksaan keuangan dan Pemeriksaan
Kinerja bekerja sama dengan Badan Pemernksa Keuangan Perwakilan Ill Yogyakaria yang
diselenggarakan langgal 8 sampai dengan 12 Desember 2003 di Lamongan.

Mendayagunakan semaksimal mungkin SDM Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
daiam fugas-fugas Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sebagal
langkah antisipasi terhadap semakin meningkatnya Pengawasan Legrslatif dan masyarakat
terhadap penyelenggaraan Pemenintahan Daerah.

Memanfaatkan Dana, Sarana dan Prasarana yang ada dan sangat terbatas sehemat
mungkin. Sebagai langkah antisipasi jangkuan wilayah serta obyek Pemeriksaan yang

cukup luas di Kabupaten Lamongan.

Menyusun / merevis| jadwal Pemenksaan yang tertuang dalam Rensira setiap tahun
disesuaikan dengan kondisi yang ada agar sasaran Pemeriksaan lebih terarah

Dalam Penanganan kasus-kasus pengaduan, koordinasi dengan Instansi terkait lebih
ditingkatken untuk mengantisipasi berlarul-larutnya penanganan kasus pengaduan
lersebut.



E AKUNTABILITAS KEUANGAN.

1. Alokasi dan Realisasi Anggaran tahun 2003

Perincian Rencana Jumiah Menurut Realisasl Sisa Keterangan
Penggunaan Kas Pagu Anggaran
4
Belana ﬁ:mnms'lraﬂ — . B N .
Urmum
20207110301 1 507.446,000,00 507 446.000,00 - -
20207110302 1 51981 000,00 51.981.000,00 .
20207.11.0303 1 118.852 000,00 119.952 000,00 - .
20207110305 1 33165 000,00 33 165.000,00 -
20207110306 1 32 166 000,00 32 166 000,00 - -
20207 110307 1 22 449 00000 22 449 000,00
20207110308 1 26.000,00 26.000,00 -
20207110601 1 4,000 000,00 4.000,000,00
20207110602 1 10.080.000,00 10.080.000,00 - -
20207110604 1 3.300.000.00 3 300.000,00 - -
20207110700 1 4 400 000 00 4.400.000,00 - .
20207110702 1 5.760,000,00 5.750.000,00 -
20207120101 1 1,200.000,00 1.200 000,00 - -
20207120102 1 27.760.000,00 27.750.000,00 - -
20207120103 1 1.000.000,00 1.000.000,00 - -
20207.1.201.04 1 750.000,00 750.000,00 - -
202.07.1.201.05 1 260.000,00 250.000,00 - -
20207120201 1 7.500.000,00 7.318.160,00 181.840,00 -
20207.1.20202 1 5,000 000,00 4,906.595,00 94 405,00 -
20207120203 1 6686.000,00 57456000 | 111.44000 -
20207120204 1 1.500.000,00 1.500.000,00
20207120301 1 8 500.000,00 8.500.000,00 - -
20207120302 1 1.400.000,00 1.400.000,00 - -
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20207120502 1 8.000.000,00 8.000.000,00
20207120503 1 6.000,000,00 6.000 000,00
20207130101 1 31.600.000,00 31.600.000,00
20207130102 1 25.660.000,00 25 660.000,00
20207 130103 1 240.000,00 240.000,00
20207130104 1 1.200.000,00 1.200.000,00
20207140101 1 7.000.000,00 7.000.000,00
20207140104 1 7.500.000,00 7.500.000,00
20207.1.40201 1 21.000,000,00 21.000.000,00
20207140301 1 1.000.000,00 1.000.000,00
20207140303 1 2.000.000,00 2 000.000,00
20207140304 1 1.000.000,00 1.000.000,00
20207140305 1 500.000,00 500.000,00
20207140401 1 2.000.000,00 2.000.000,00
Belanja Opr &
Pemeiiharaan
20207.21.01.01 1 180.662.760,00 180.662,750,00 -
20207220106 1 29.212.260,00 29.212.26000 |, -
20207220202 1 73.375.000,00 73.376.000,00 -
20207220203 1 4,043.750,00 4.043.750,00 -
20207220205 1 2.450.000,00 2 450.000,00
20207220206 1 50.000.000,00 $50.000.000,00
20207220301 1 32 565.000,00 32.565.000,00 -
20207220302 1 1.881.250,00 1.881.250,00 -
20207220502 1 40.920.000,00 40.920.000,00
20207.23.01.01 1 201.740.000,00 201.740.000,00
20207.3.1201.07 1 500.000,00 500.000,00 -
20207.31201.08 1 2.000.000,00 2.000 000,00 -
2.0207.3.1203.01 1 16.000.000,00 16.000 000,00 -
202073120401 1 18.850.000,00 18.850.000,00 -
Total 1.619.050.000,00 1.599.81231500 | 387.68500
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2. Analisis Capaian Indikator Kinerja efisiensi.

Sesual dengan Realisasi Alokasi Dana tahun 2003 (Input) dibandingkan dengan Output
dapatlah dijadikan acuan untuk melakukan penilaian atas efisiensi kegialan Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan tahun 2003, yang dapat di lihat dar kordisi sebagai berikut

1) Meningkatnya Output tanpa kenaikan Input, kondisi ini terdapal pada kegiatan

(1) Pemerksaan Reguler (PKPT) tahun 2003, dengan Input yang sama dengan fahun
2002 baik dana maupun tenaga pengawas Outputnya 36 Unit kerja terdapat kenaikan
3 obrik atau 9 % dibanding dengan tahun 2002 yang Outpulnya 33 obrik

(2) Pemeriksaan Insidentil tahun 2003 dengan Input yang sama dengan iahun 2002
Outputnya 84 obnk, naik 2 obrik atau 2 % dibanding Output tahun 2002 sejumiah 82
obrik.

(3) Pemeriksaan Kasus/Pengaduan dengan Inpul yang sama dengan tahun 2002
Qutputnya 39 ada kenaikan 4 atau 11 % dibanding Output tahun 2002 sejumlah 35.

2) Tenad Peningkatan Outpul yang sebanding dengan kenaikan Input kondisi ini ferdapat
pada kegiatan Peningkatan Pengawasan Pembangunan Daerah. Dalam tahun 2002 Input
kegiatan ini seratus juta rupiah dengan Output 288 proyek. Adapun untuk tahun 20C3 Input
naik menjadi tiga ratus juta rupiah dan Outpulnya 588 kegiatan yang diperksa dua kall
dalam satu tahun setiap kegiatan tersebut sehingga sama halnya dengan memeriksa 1176
kegiatan

3) Dalam hal pengadaan barang untuk kepentingan Kantor penetapan kualitas dan kuantitas
barang telah dilakukan dan telah sesual dengan Slandar sebagaimana Kepulusan Bupati
Lamongan No 188/113/413.013/2003 tanggal 24 januan 2003, tentang patokan harga
satuan barang kebutuhan Pemerintah Kabupaten Lamongan tahun anggaran 2003,

4) Pemanfaatan barang dilakukan sesual dengan Rencana yang telah ditetapkan.



BAB IV
PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinera Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2003

merupakan Laporan Pelaksznaan Rencana Kinena Badan Pengawas tahun kedua dan Ferencanaan
Strategis Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2002-2006.
Dari hasil evaluasi kinerja lersebul dapal diperoleh kesimpulan sebagai berkut .

1. Keberhasilan kinerja Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam tahun 2003, meliputi
keglatan

1)

2)

Kegatan Pembinaan APIP

Pembinaan APIP sesual Rencana peseria di targetkan 30 orang, Realisasi sejumlah 35 orang
sehingga prosentase pencapaian Rencana Tingkat Capaian kegiatan mencapai 116 %.
Dengan demikian diharapkan dan 35 orang SOM Badan Pengawas Kabupaten Lamongan
lersebul setelah dibimbing secara Teknis kemampuan atau kualitasnya dalam bidang
pemenksaan keuangan dan pemenksaan kinerja sudah barang tentu akan meningkat pula,

Kegialan pengadaan peralatan kanlor lelah dilaksanakan sesuai dengan fargel rencana dan
prosentase pencapaian Rencana Tingkat Capaian kegiatan 10C %, diharapkan dengan adanya
tambahan sarana / peralatan kanlor tersebut akan lebth menunjang kelancaran tugas-tugas
Pengawasan berkutnya.

J) Kegiatan Pemeriksaan Reguler berdasar PKPT tahun 2003 dari larget rencana sasaran obyek

Pemeriksaan 36 obrik dapat terealisasi semua sehingga prosentase pencapaian Rencana
Tingkat capaian kegiatannya 100 %. Mengingat kemampuan jumlah fenaga Pengawas dalam
bentuk Tim yang terdin dan semua Bidang yang ada di Badan Pengawas hanya 3 (tiga) Tim,
Namun dalam tahun 2003 mampu menyelesaikan 36 obrik Pemerksaan ada kenaikan 3 obrik
di banding dengan tahun 2002 atau meningkat 9 %

Adapun tindak Lanjul Hasil Pemenksaan yang di targetkan 80 prosen terealisasi 77,7 prosen
sehingga prosentase Pencapian Rencana Tingkat Capaian Kegiatan mencapai 97,1 %. Hal



4)

5)

7
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tersebul disebabkan Pemeriksaan dalam bulan Okiober dan Nopember 2003 Laporan Hasil
Pemeriksaannya terkinm dalam pertengahan sampai dengan minggu terakhir bulan Desember
2003 sehingga pada saal di evaluasi akhir bulan Desember 2003 Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan tersebul belum dilaporkan oleh Instansi obrik.

Kegiatan Pemeriksaan Insidentil.

Target Rencana Kegiatan Pemeriksaan Insidentil tahun 2003 sejumiah 84 obrik dan realisasi
pencapaiannya 84 obrik, sehingga prosentase Pencapaian Rencana Tingkat Capaian Kegiatan
mencapal 100 %. Bila dibanding dengan tahun 2002 kegiatan ini ada peningkatan 2 (dua) obrik
atau 2.4 %

Kegiatan Pemeriksaan kasus pengaduan kegiatan ini dalam tahun 2003 ditargetkan 80 prosen
dari kasus pengaduan yang masuk namun realisasi pencapaiannya 735 prosen sehingga
prosentase Pencapaian Rencana Tingkat Capaian Kegiatan mencapal 91,8 % Hambatan
pelaksanaan kegiatan ini adalah kurang tanggapnya serta lambannya Instansi terkait dalam
menangoapl dan melaporkannya kepada yang berwenang lerhadap penyelesaian kasus
tersenut,

Kegiatan peningkatan Pengawasan Pembangunan Deerah tahun 2003,

Seiring dengan adanya perubahan dalam pengelolaan keuangan daerah dan APBD Rutin dan
Pembangunan menjadi Anggaran Kinena terdapal peningkatan kegiatan Instansi unit kena
Perangkat Daerah, Target Rencana tahun 2003 261 dan dalam APBD 2003 terdapat 588
kegiatan yang seluruhnya telah diperiksa, sehingga Prosentase Pencapaian Rencana Tingkal
Capaian kegiatan mencapai 234 2 % dan bila di banding dengan tahun 2002 ada kenaikan 300
kegiatan yang diperiksa.

Kegiatan Pemantauan Pelayanan Publik

Targel rencana Kegialan Pemantauan Pelayanan Publik 65 unil kerja yang memberikan
pelayanan publik, dari targel tersebut terealisasi 62 Unit kerja. Dengan demikian prosentase
pencapaian Rencana tingkat Capaian Kegiatan mencapai 95,3 %. Tidak tercapainya larget
lersebul disebabkan tenaga sangal lerbatas diserlai jadwai kegiatan Pemeriksaan yang cukup
padat, kegiatan pemantauan pelayanan publik tersebut baru dilaksanakan mulai tahun 2003.
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2. Permasalahan utama yang berkaitan dengan Kinerja Badan Pengawas Kabupaten
Lamongan :

Permasalahzn utama yang dihadapi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun

2003 dalam pelaksanaan Rencana Kinerja tahun 2003 adalah lerbatasnya tenaga pengawas
maupun sarana dan prasarana pendukung fugas operasional pengawasan. Badan Pengawas
Kabupaten Lamongan terdiri dari 5 Bidang dan tiap bidang terdapat 3 Sub Bidang. Tenaga staf
pada masing-masing Sub bidang belum ada kecual terdapat satu orang tenaga staf di 4 Bidang.

Setiap kegiatan Pemeriksaan secara Tim lenakap dari 5 bidang hanya mampu membentuk 3 Tim

saja. Padahal kegiatan Pemenksaan yang direncanakan dalam ahun 2003 meliputi

i
2
3
4
5

1)

Pemeriksaan Reguler = 3€ obrik
Pemeriksaan Insidentil = 84 obrik

. Pemeriksaan Kasus/pengaduan = 53 kasus
Pemeriksaan Kegiatan = 588 kegiatan
Pemantauan Pelayanan Publik = 65 Unit kerja

Strategi Pemecahan Masalah yang akan dilaksanakan ditahun mendatang, antara laln :

Menperkecil kelemahan dan menghindan ancamana dengan langkah

a) Memanfaatkan Dana dan Sarana yang sangat ferbalas sehemat mungkin unfuk
menjangkau wilayah serta obyek pengawasan yang cukup luas.

b) Memanfaatkan SDM Pengawasan sebagaimana kondisi yang ada sekarang seoptimal
mungkin untuk mengantisipasi semakin meningkainya kegiatan pengawasan legislatif dan
masyarakal terhadap penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan Pembangunan
Daerah.

Menanggulang! kelemahan dengan memanfaatkan peluang dengan langkah

Meningkatkan dana, sarana dan prasarana operasional Pengawasan secara bertahap melalui
usulan ke APBD Kabupaten Lamongan guna operasional Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah sebagaimana Kepres No. 74 tahun 2001



3) Memakai kekuatan untuk menghindari Ancaman, dengan langkah :
sesual Tugas dan Fungsi Badan Pengawas berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Lamongan Nomor 6 tahun 2000 Meningkatkan Pengawasan keseluruh Unit Kerja Perangkat
Daerah untuk menganlisipasi semakin meningkalnya perubahan sosial di Bidang Pengawasan,

4) Berdasarkan Kegiatan Pemeriksaan tahun 2003 menyusun Jadwal Pemeriksaan tahun 2004
sedemikian rupa agar efeklifitas kegiatan pemeriksaan dapal maksimal dengan cara
1 Pada awal tahun anfara bulan Januan sampai dengan Maret tahun 2004 Pemeriksaan di

fokuskan pada Kecamatan-kecamatan dengan sampling ke desa-desa.

Z. Pada bulan April sampai dengan September tahun 2004 sasaran pemeriksaan di fokuskan
ke Kantor, Dinas, Badan dan Sekretariat Daerah yang melaksanakan kegiatan phisik
maupun keuangan. Adapun kantor yang tidak melaksanakan kegiatan phisik belum
diperiksa dalam kurun waktu tersebut.

3. Pada bulan Oktaber dan Nopember 2004 kegiatan Pemenksaan di arahkan pada Kantor
Kecamatan

4. Pada bulan Desember 2004 Pemeriksaan di fokuskan pada seluruh Unit kerja Perangkat
Daerah bak yang melaksanakan kegiatan phistk maupun non phisik guna menunjang

kegiatan penyusunan perhitungan APBD.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2003,
untuk menjadi periksa.

Lamongan, /2 Januan 2004

ALA BADAN PENGAWAS
ABUPATEN LAMONGAN

NIP. 010 164 744
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RENCANA STRATEGIK
TAHUN 2002 - 2006

INSTANSI : Badan Pengawas Kabupaten Lamongan

VISI : Terwujudnya Pemerintahan yang baik
melalui Pengawasan yang Profesional
FORMULIR RS
- CARA MENCAPAI TUJUAN DAN
MISI TUSUAN SABREAN SASARAN KET.
URAIJAN INDIKATOR KEBIJAKAN __PROGRAM
1 2 3 4 5 G 7
| Meningkatian kua- | 1. Meningkstnys Kualitas | 1. Menmgkatnya kualitas Prosentase  Pemng- | Mengoptimalkan pon- | 1. Pendayagunaan 36 Otmk
ias SDM Penga- SDM Pengawasan SDM Pengawasan katan Kualitas SDM daysgunaan sisicm | Sistern dan Pe- | Daftar
asan yang profesi- melalui  Pendidikan dan yang didukung sarana Pengawrnsan. Pengawasan fungsio- | ngawasan Terdampir
onal yang didukung Pelathan Telmis yang dan prasarana yang Peningkn-tan  jumish nal terhadap [nstansi
sarana dan prasarana didukung Sarana dan i Sarana dan Prasa-rena Pemerintah / persng-
yang memadai Prasarana yang memads pmdukung fugas kat Daemh daiam |
pengawssan peryelenggaraan Pe- |
menntahan dan pe-
laksanaan Pembangu-
nan  melalu  pe-
ngawasan  Reguler, |
Insidentl  maupun
khosns,
2 Memingkatkan sistim | 2. meningkstnya manaje- | 2. Di peroleh.nya hasil Prosentase  pening- Meningkatkar, | 2. Pemngkatan efek-
informasi  penga- men Pemenntaban yang DENEAWESAN Vang katan tindak lanjut kualitas dan kuanttas | tifitas pelaksanaan
wasan yang kuali- baik melalni optimalizasi berkesinam-bungan hasil pemenksaan. SDM  pengawasan penguwasan
nambungan terprogram  pada  umit- tindak lan-jut  hesi dan Pmsarana yang
omit kerja / Pemangkat pengawasan mencapai memadai secarn
Daersh atas penyeleng- B0 % bertahap,
garaan Pemenntahan dan
pembangunan Daerah
3 Menumbuhkan ko- Meningkntnya sistim pe- | 3. Terhmdamya  Tum- Prosentase  kejadian Meningkstnya Jua- | 3. Perungkatan
mitmen Pemenntah ngawasan yang profe- pang tindih Penga- tumpang tindih litas pelayanan pubhk Efisiensi dan Pen-
maupun masyarakat sional secara terprogram wasan ) Pengawasan melahui pemantauan / dayagunaan Apa-
tchadap periunyan dan terarsh guna meng- pengawesan terhadap ratur
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RENCANA KINERJA TAHUNAN

TAHUN 2003
INSTANSI : BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN FORMULIR RKT
SASARAN KEGIATAN _
Rencana
RENCANA
URAIAN INDIKATOR éw FROCEAN URAILIAN INDIEATOR KINERJA SATUAN TINGKAT KET.
o | CAPAIAN
(Target) wene N
1 2 3 4 5 [ _ 7 B 9
I. Memnglatmys | - Peninglat-an 30 1. Pengiatan | |. Panbinaan dar{ |. Masukan @ DenaSDM Rupiah 9] 850.000,-
Kualitas SDM jumish SDM Efisiensi Pemingkatan | 2. Keluvaran
Pengawasan Pengawasan pmm:ﬂ AFPIP Jumlah Peserta Bintek Orang 30 orang
vang di dulung yang meng- an Aparstur 1, Hasil - |
Sarana dan oh Latihan Jumiak: SDM Crang 30 orang
Prasarana yang Bawasda yang menyelesa:-
4, Manfaat l
Menmgkatnya Kualitas Orang 30 orang
SDM Pengawasan
S. Dampak
Perungkatan Kualitas Hasil Prosen .
Pengawasan
- Prosentase 10 2. Penglaatan | 2 Pengadaan 1. Masuksn Dana Rupiah Ryp 37.350.000.-
Pemglatan sarana  darl  Peralatan 2, Keuaran : Jemus Peralatan | Umitbuah | 1 buah Tab. PME
Jumlah Prazarana kantor Kantor yang di beli | 2 Unit Computer
Sarana Aparsta 2 buah Filling CBT
Penukung 1 huah meja Kega
Tugas 10 meja rapat
Pengaasan 40 Kursi
1. Hasil ; Tambahnya Perala- Unmitbush | | buah Tab. PMK
tan kantor 2 Unit Computer
2 buah Filbing CBT
| buah meja Kena
10 meja mapat
40 Kurs: Rapat
4. Manfaat - Peningkntan Ke- | Prosentase | 2%
lancaran Pelaksanaan
5. Dampak - Mendukung Ke- -
lancaran Tugas-tugas
a Pengawasan d__




> 2
[ 2 3 4 5 7 g

1 Diperolehnys Ha- | Prosentase B0% |3 Pendavagu- | 3. Pemenksaan | 1. Masukan : Dana/SDM Rupiah 27,000,000 -
sii  Pengawasan | Peungiatan naan Sistim Reguler 2. Keluaran : Kantor Kerja Berkas | 36
yang berkesinam- | tindak lanjut dan Penga- berdasar PKPT| 3. Hasil: LHP Berkas Lap | 6
bungan di sertai | hasil wWasan tahun 2003 4 Manfant: Tindak  Lajot | Prosenatse 80 %
meningkatnya Gn- | pemenksaan Hasil
dak lanjut Hasil Pemenksaan
Pemeriksaan 5. Dampak : Meningkatnya . -

tertib i
Adminstras 1

3 Terhindamya Prosentase keja- | 0% t 4 Pemerksazn | 1. Masuken - Dana'SDM Rupiah | 23.100.000-
tumpang  tindih | dian adanya tum- Insidenti ke | 2. Keluaran = Kertas Kena Bedss | 84
Pengawasan peng tindih Cabang Dinas Pemirk Berlas Lap 34

Pengawasan Pdan K, 3. hasil: LHP Prosenatse 80 %
Puskesmas , 4. Manfaat: Tindak  Lajut
SLTP Hasil Peme- - -
riksaan
5. Dampak @ Meningkatriva . -

4 Terwujudnys Prosentase B0 % - 5 Pemenkssan | 1. Masukan : Dana/SDM Rupiah 2.535,000,-
Akunisbilitss Ki- | Jumlah Instans Kasus-kasus | 2. Kaluaran : BAP (Benta | Prosentase BD %
Pemerintah menyusun riksaan)

LAKIP 3. Hasi . Leporan Prosentase | 80 %
Rexomendas
4. Manfaast : Pengambilan Prosentase f 60%
Tindalan ]
5. Dampak :@ Meningkatnya | =
teniib
Admorustras: |

5 Terwujudnya Pe- | Prosentase 100 % 6. Pemingkatan | 1. Masukan - Dena/SDM Rupah 300 000 000 -
ngawasan pada se- | Pengawasan Ter- Pengawasan | 2 Keluaran - Kertas Kera | Kertas Kerja 251
tiap unit kegja Pe- | hadap  seluruh Pembangunan Pemenksaan
rangkat Daerah /| umit kepa Pe- Daerah 3, Hasil : LHP Berkas Lap 151
penyelenggarasn | rangkat Daerah 4 Manfaat : Tindsklanjut | Prosentase BO
Pemerintahan dan | &i  kabupaten 5. Dampek - - '

Pelaksanaan Pem- | Lamongan

| bangunan Daerah.
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1 2 3 4 5 7 8
6 Memungiatnya Peningkatan Ku- | 66% | 4 Penmgletan | 7 Pemmantauan | | Masukan - Dana/SDM Rupiah x
Kualitas alitas Pelayanan Efektifi‘as Pelayanan 2 Keluaran : Hasil Peman- | Unit Kerje 65
Pelayanan Masyarakat pada Pelaksanaan Publik tauan |
Masyarakat Umit Kerja yang Pengawas 3. Has=l : LHP Berias Lap 65
i pantau 4. Manfast - Tindak lanju! | Picssntase 6G
1 upaya
Kualitas |
pelayanan |
S, Dynpak © Meningkatrva | :
kepunsan |
pelanggan | :

L
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